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Timbal pada limbah cair irn j
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dibawah ini:
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Hasil Pengujian Parameter Awal Pb
Tabel 4.1 1 Metode

PnoTT Sample
Absorbansi

K^n^trasTPrXrng/^;

O0062
T AAS

r r [' 0%
ibToon j

0.0425
AAS

2 1 25%
-0.0010

0.0741
AAS

50%
-0.0008

0.1560
AAS

4 75%
-0.0003

0.3211
AAS

100%

1S^b^rTmt^rhr^r 2007

Darl has, rersehu, menu.ukkan bahWa kualhas hmbah cair TPA P.ungun

Jlna.r.arenam.ih.uhd^amban.O.m.Ldar.PP.-h.OO

^anecenggondo.dapardihhatpadaXabelOaiba.ahin,..

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Konsentrasi
EcengGondok

Daun

LS^iiTrb^rD^rimer 2007

AwalPb Yang Terdapat Pada Tanaman
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Penelitian ini dilakukan selama ,2 bar, dimana pengamatan dilakukan setiap
hari akan tetap, untuk pengambrlan samplenya di lakukan selang 3hari, ini bertujuan
untuk bisa lebrh mengetahui perbandmgan penyerapannya yang lebih baik Adapun
konsentrasi lunbah yang berheda-beda yaitu konsentrasi hmbah 0%, 25%, 50*. 75%
da„ ,00%. Untuk mengetahu, konsentrasi Pb pada tanaman eeeng gondok bark pada
^ dan daun dapat dilihat pada Tabe, 4.3 dan Tabel 4.4 di bawah ini:

4,.2 Analisa Kandungan Pb Limbah cair TPA Piyungan Yogyakarta
Pada Tabe, 4.3 di bawah ini menunjukkan hasil pemeriksaan konsentrasi Pb

pada akar tanaman eeeng gondok pada reaktor dengan variasi konsentrasi limbah OS.
25%, 50%, 75%, dan 100% dengan variasi waktu kontak 0, 3, 6, 9dan ,2 han
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pengujian
ian Kandungan Pb Pada Akar Tanaman Eceng

Akar

Kosentrasi

0%

25%

50%

75%

100%

Hari ke-0

0.0362

0.0362

0.0362

0.0362

0.0362

Sumber : Dataprimer 2007

Hari ke-3

0.0391

0.0413

0.0437

0.0462

0.0428

Hari ke-6 Hari ke-9 Hari ke-12

0.0420 0.0467 0.0511

0.0432 0.0471 0.0519

0.0448 0.0485 0.0528

0.0476 0.0493 0.0539

0.0432 0.0498 0.0663
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Dapat dilihat bahwa kandungan Pb pada akar tanaman eceng gondok

mengalami kenaikan dari hari ke-3 sampai dengan hari ke-12. Setiap reaktor variasi

konsentrasi limbah memiliki kemampuan daya serap akar tanaman terhadap

kandungan logam Pb yang berbeda-beda. Dapat di simpulkan bahwa logam Pb dapat

diserap oleh akar tanaman eceng gondok.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dibuat grafik hubungan antara penyerapan

kandungan Pb dengan variasi konsentrasi limbah 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dan

variasi waktu kontak 0, 3, 6, 9 dan 12 hari sebagai berikut:

0.07

0.065

0.06

0.055

"5> 0.05

£ 0.045 : /Z— -i^^^ -•—25%
<s

•a 0.04

-♦—0%

—A— 50%

* W^"^ :-X— 75%
0.035 ;

—*—100%

0.03 '

0.025 \

0.02 — — -- — -- — — -

0 3 6 9 12

Hari

Gambar 4.1 Grafik Hubungan Antara Penyerapan Kandungan Pb dengan

Variasi Konsentrasi Limbah dan Variasi Waktu Kontak Pada

Akar Tanaman Eceng Gondok
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Dapat dilihat pada Grafik 4.1 konsentrasi logam Pb dalam akar dari hari ke-0

sampai hari ke-12 mengalami kenaikan setiap konsentrasinya. Konsentrasi Pb

terbesar pada konsentrasi 100% dan kandungan Pb terkecil pada konsentrasi 25%.

Untuk konsentrasi 100% mengalami kenaikan yang stabil dan konsentrasi Pb paling

besar dari konsentrasi lainnya. Ini disebabkan semakin besar kandungan logam Pb

semakin besar pula logam Pb yang diserap oleh akar. Proses penyerapan unsur-unsur

kimia oleh tanaman air dilakukan lewat membran sel yaitu secara osmosis. Kation

dari unsur-unsur kimia tersebut terdapat di dalam molekul air dan dikelilingi oleh

molekul air lainnya. Jadi jumlah ion yang berdifusi ke rambut-rambut akar

terkandung pada jumlah molekul air yang berdifusi ke membran sel. Semakin banyak

molekul air yang diserap olehtanaman eceng gondok, berarti semakin banyak ion-ion

logam tersebut masuk ke dalam tubuh tanaman (Supradata,1992).

Semakin lama eceng gondok ditanam, semakin banyak logam yang terserap

sehingga yang tersisa dalam media tanam semakin kecil. Apabila konsentrasi logam

yang tersedia semakin kecil, maka yang terserap lebih kecil menyebabkan

kemampuan eceng gondok dalam menyerap logam Pb terbatas. Peningkatan

konsentrasi logam Pb yang semakin tinggi menyebabkan toksisitas pada tanaman

eceng gondok mampu menyerap logam berat lebih tinggi pada hari yang ke-12.

Pada Tabel 4.4 di bawah ini menunjukkan hasil pemeriksaan konsentrasi Pb

pada daun tanaman eceng gondok pada reaktor dengan variasi konsentrasi limbah

0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan variasi waktu kontak 0, 3, 6, 9 dan 12 hari

sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Timbal (Pb) Pada Daun Tanaman Eceng Gondok

Daun

Konsentrasi Hari ke-0 Hari ke-3 Hari ke-6 Hari ke-9 Hari ke-12

0% 0.0015 0.01173 0.0126 0.01401 0.01533

25% 0.0015 0.01115 0.0129 0.01177 0.01557

50% 0.0015 0.01093 0.0112 0.01455 0.01584

75% 0.0015 0.00924 0.0124 0.01479 0.01617

100% 0.0015 0.01284 0.0129 0.01494 0.01989

Sumber : Data primer 2007

Dapat dilihat bahwa kandungan Pb pada daun tanaman eceng gondok

mengalami kenaikan dari hari ke-3 sampai dengan hari ke-12. dapat di simpulkan

bahwa logam Pb dapat diserap oleh daun tanaman eceng gondok.

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dibuat grafik hubungan antara penyerapan kandungan

Pb dengan variasi konsentrasi limbah 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% dan variasi

waktu kontak 0, 3, 6, 9 dan 12 hari sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Grafik Hubungan Antara Penyerapan Kandungan Pb dengan

Variasi Konsentrasi Limbah dan Variasi Waktu Kontak Pada Daun

Tanaman Eceng Gondok

Dari Gambar 4.1 dan 4.2 dapat diketahui bahwa penyerapan kandungan Pb

terbesar dari akar dan daun tanaman eceng gondok terjadi pada konsentrasi 100%

pada hari ke-12. Penyerapan oleh akar dan daun dengan konsentrasi 100% mengalami

serapan logam Pb dengan stabil. Hal ini dikarenakan semakin besar kandungan logam

Pb semakin besar pula logam Pb yang diserap oleh akar dan daun tanaman eceng

gondok.
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Tabel 4.5 Konsentrasi Pb Pada Tanaman Eceng Gondok

Kosentrasi Hari 3 Hari 6 Hari 9 Hari 12

0% 0.05083 0.0546 0.06071 0.06643

25% 0.05245 0.0562 0.05887 0.06747

50% 0.05462 0.0560 0.06305 0.06864

75% 0.05544 0.0600 0.06409 0.07007

100% 0.05564 0.0562 0.06474 0.08619

Sumber : Data primer 2007

Dari tabel di atas maka dapat dibuat grafik konsentrasi Pb baik pada akar maupun

pada daun oleh tanaman eceng gondok yang didapat dilihat pada Gambar 4.3 dibawah

ini :

0.1

0.09

0.08

=" 0.07

-§- 0.06
.o

~ 0.05
re

t 0.04
(0

° 0.03

0.02

0.01

0

6 9

Waktu (Hari)

12

-♦—0%

-•— 25%

-*— 50%

-X— 75%

-*—100%

Gambar 4.3 Grafik Hubungan Antara Penyerapan Kandungan Pb dengan

Variasi Konsentrasi Limbah dan Variasi Waktu Kontak Pada

Tanaman Eceng Gondok
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Dapat dilihat dari Gambar 4.3 di atas daya serap total tanaman eceng gondok

tidak sama antara satu konsentrasi dengan konsentrasi yang lainnya. Penyerapan total

terbesar pada konsentrasi 100%.

4.2 Analisa Tingkat Penyerapan Logam Pb Oleh Tanaman Eceng Gondok

Setelah mengetahui konsentrasi total logam Timbal (Pb) pada tanaman eceng

gondok, maka dapat pula diketahui tingkat penyerapan dari tanaman eceng gondok

tersebut.

4.2.1 Analisa Tingkat Penyerapan Logam Pb Oleh Akar Eceng Gondok

Berikut ini adalah tabel tingkat penyerapan akar tanaman eceng gondok pada

setiap variasi waktu pengambilan sampel.

Tabel 4.6 Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Akar Tanaman Eceng Gondok

AKAR Tingkat penyerapan (mg/1)

hari ke-0 hari ke-3 hari ke-6 hari ke-9 hari ke-12

kons 0% 0 0.0029 0.0029 0.0047 0.0044

kons 25% 0 0.0051 0.0019 0.0039 0.0048

kons 50% 0 0.0075 0.0011 0.0037 0.0043

kons 75% 0 0.01 0.0014 0.0017 0.0046

kons 100% 0 0.0066 0.0004 0.0066 0.0165

Sumber : Data primer.2007
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Dari Tabel 4.6 di atas menunjukkan akar tanaman eceng gondok mampu

menyerap logam Pb maksimal 0,0165 mg/1 pada konsentrasi limbah 100%. Untuk

mengetahui perbedaan dari tingkat penyerapan akar eceng gondok pada masing-

masing reaktor dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.4 Grafik Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Akar Tanaman

Eceng Gondok

Dari Gambar 4.4 di atas dapat dilihat tingkat penyerapan oleh akar tanaman

eceng gondok berbeda-beda. Pada hari ke-12 akar tanaman eceng gondok mampu

menyerap limbah untuk konsentrasi 0% sebesar 0.0044 mg/L , pada konsentrasi

limbah 25% sebesar 0.0048 mg/L, pada konsentrasi limbah 50% sebesar 0.0043 mg/1

pada konsentrasi limbah 75% dan sebesar 0.0046 mg/L dan pada konsentrasi limbah

100% sebesar 0.0165 mg/L, dan dapat dilihat bahwa tingkat penyerapan terbesar hari

ke-12 pada konsentrasi 100%. Pada hari ke-6 konsentrasi 25% dan 50% tingkat
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penyerapan oleh akar mengalami penurunan, hal ini disebabkan tanaman eceng
gondok baru beradaptasi dengan kondisi limbah. Tetapi pada hari ke-9 dan ke-12
tingkat penyerapan oleh akar kembali meningkat.

4.2.2 Analisa Tingkat Penyerapan Logam Pb Oleh Daun Eceng Gondok

Berikut ini adalah tabel tingkat penyerapan daun tanaman eceng gondok pada

setiap variasi waktu pengambilan sampel.

Tabel 4.7 Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Daun Tanaman Eceng Gondok

DAUN Tingkat penyerapan (mg/1)

hari ke-0 hari ke-3 hari ke-6 hari ke-9 hari ke-12

kons 0% 0 0.01023 0.00087 0.00141 0.00132

kons 25% 0.00965 0.00180 0.00117 0.00144

kons 50% 0.00942 0.00027 0.00335 0.00129

kons 75% 0 0.00774 0.00313 0.00241 0.00138

kons 100% 0.01134 0.00012 0.00198 0.00495

Sumber : Data primer 2007

Dari Tabel 4.7 di atas dapat dilihat tingkat penyerapan oleh daun tanaman

eceng gondok berbeda-beda. Pada hari ke-3 daun tanaman eceng gondok mampu

menyerap limbah untuk konsentrasi 0% sebesar 0.01023 mg/L , pada konsentrasi

limbah 25% sebesar 0.009651 mg/1, pada konsentrasi limbah 50% sebesar 0.009425

mg/L pada konsentrasi limbah 75% dan sebesar 0.00774 mg/L dan pada konsentrasi
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limbah 100% sebesar 0.01134 mg/L, dan dapat dilihat bahwa tingkat penyerapan

daun terbesar hari ke-3 pada konsentrasi 100%.

Untuk mengetahui perbedaan dari tingkat penyerapan akar eceng gondok pada

masing-masing reaktor dapat dilihat pada gambar berikut ini :

0.012

6

Waktu (hari)

<_0%

A— 25%

a— 100%

Gambar 4.5 Grafik Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Daun Tanaman Eceng
Gondok

Dari Gambar 4.5 di atas dapat dilihat tingkat penyerapan oleh daun tanaman

eceng gondok berbeda-beda. Pada hari ke-12 daun tanaman eceng gondok mampu

menyerap limbah untuk konsentrasi 0% sebesar 0.00132 mg/L , pada konsentrasi

limbah 25% sebesar 0.00144 mg/L, pada konsentrasi limbah 50% sebesar 0.00129

mg/1 pada konsentrasi limbah 75% dan sebesar 0.00138 mg/L dan pada konsentrasi

limbah 100% sebesar 0.00495 mg/L, dan dapat dilihat bahwa tingkat penyerapan

terbesar hari ke-3 pada konsentrasi 100%. Pada hari ke-6 konsentrasi 25%, 50% dan

75% tingkat penyerapan oleh daun mengalami penurunan, hal ini dikarenakan

konsentrasi 25%, 50% dan 75% mengalami kejenuhan yang mengakibatkan daya

81



serap akar di hari ke-6 semakin menurun, tetapi di hari ke-12 tingkat penyerapan oleh

daun tanaman eceng gondok kembali meningkat.

4.2.3 Analisa Tingkat Penyerapan Logam Pb Oleh Tanaman Eceng Gondok

Berikut ini adalah tabel tingkat penyerapan tanaman (akar dan daun) eceng

gondok secara keseluruhan dalam menyerap kandungan logam pada setiap variasi

waktu pengambilan sampel.

Tabel 4.8 Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Tanaman Eceng Gondok

TOTAL Tingkat penyerapan (mg/1)

hari ke-0 hari ke-3 hari ke-6 hari ke-9 hari ke-12

konsentrasi 0% 0 0.01313 0.0038 0.0061 0.00572

konsentrasi 25% 0 0.014751 0.0037 0.0051 0.00624

konsentrasi 50% 0 0.016925 0.0014 0.0071 0.00559

konsentrasi 75% 0 0.01774 0.0045 0.0041 0.00598

konsentrasi 100% 0 0.01794 0.0005 0.0086 0.02145

Sumber : Data primer 2007

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb pada akar lebih

tinggi dibandingkan dengan daun. Hal ini disebabkan karena akar merupakan media

pertama yang dilalui oleh logam Pb dan akar melalui bulu akar akan ditransport

menujun daun melalui pembuluh kayu (xylem) (Dwidjoseputro,1986) kemudian

untuk mencegah peracunan logam terhadap sel, tumbuhan melakukan detoksifikasi,

misalnya dengan menimbun logam di dalam organ tertentu seperti akar
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(Collins,1999). Akumulasi ion toksik pada akar jauh lebih tinggi dibandingkan

dengan bagian pucuk (Loveless, 1987). Di dalam fitoremediasi tanaman eceng gondok

termasuk dalam golongan tumbuhan rizofiltrasi. Fitoremediasi berarti penggunaan

tumbuhan untuk menghilangkan, memindahkan, menstabilkan atau menghancurkan

bahan pencemar baik itu senyawa organik maupun anorganik. Dimana rizofiltrasi

adalah pemanfaatan kemampuan akar tumbuhan untuk menyerap, mengendapkan dan

mengakumulasikan logam dari aliran limbah. Sehingga logam Pb yang terserap oleh

tanaman eceng gondok cenderung terakumulasi di akar.

Untuk mengetahui perbedaan dari tingkat penyerapan total tanaman eceng gondok

pada masing-masing reaktor dapat dilihat pada gambar berikut ini :

0.025 :
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Gambar 4.6 Grafik Tingkat Penyerapan Logam Pb Pada Tanaman Eceng
Gondok
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Hasil analisis pada Gambar 4.6 menunjukkan bahwa tingkat penyerapan

tanaman eceng gondok logam Pb mengalami penyerapan kenaikan dan penurunan.

Dari Gambar 4.6 diatas dapat dilihat tingkat penyerapan oleh tanaman eceng gondok

berbeda-beda. Pada hari ke-12 akar tanaman eceng gondok mampu menyerap limbah

untuk konsentrasi 0% sebesar 0.00572 mg/L , pada konsentrasi limbah 25% sebesar

0.00624 mg/L, pada konsentrasi limbah 50% sebesar 0.00559 mg/1 pada konsentrasi

limbah 75% dan sebesar 0.00598 mg/L dan pada konsentrasi limbah 100% sebesar

0.02145 mg/L, dan dapat dilihat bahwa tingkat penyerapan terbesar hari ke-12 pada

konsentrasi 100%, dimana tanaman eceng gondok mengalami adaptasi dan mulai

menyerap kandungan logam Pb. Pada hari ke-6 konsentrasi 0% sampai dengan

konsentrasi 100% tingkat penyerapan oleh tanaman mengalami penurunan dan pada

hari ke-9 dan hari ke-12 konsentrasi 0% sampai dengan konsentrasi 100%

mengalami kenaikan kembali..

Tabel 4.9 Hasil Penyerapan Logam Pb Pada Akar dan Daun Tanaman Eceng

Gondok Di Hari Ke-12

Kosentrasi Limbah Serapan terhadap logam Pb (mg/L)

Akar Daun

0% 0.0511 0.01533

25% 0.0519 0.01557

50% 0.0528 0.01584

75% 0.0539 0.01617

100% 0.0663 0.01989

Sumber : Data primer 2007
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Dari hasil analisa menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb pada akar lebih

tinggi dibandingkan dengan daun. Hal ini disebabkan karena akar merupakan media

pertama yang dilalui oleh logam Pb dan akar melalui bulu akar akan ditransport

menujun daun melalui pembuluh kayu (xylem) (Dwidjoseputro,1986) kemudian

untuk mencegah peracunan logam terhadap sel, tumbuhan melakukan detoksifikasi,

misalnya dengan menimbun logam di dalam organ tertentu seperti akar

(Collins,1999). Akumulasi ion toksik pada akar jauh lebih tinggi dibandingkan

dengan bagian pucuk (Loveless, 1987). Di dalam fitiremediasi tanaman eceng gondok

termasuk dalam golongan tumbuhan rizofiltrasi. Fitoremediasi berarti penggunaan

tumbuhan untuk menghilangkan, memindahkan, menstabilkan atau menghancurkan

bahan pencemar baik itu senyawa organik maupun anorganik. Dimana rizofiltrasi

adalah pemanfaatan kemampuan akar tumbuhan untuk menyerap, mengendapkan dan

mengakumulasikan logam dari aliran limbah. Sehingga logam Pb yang terserap oleh

tanaman eceng gondok cenderung terakumulasi di akar.

4.2.4 Analisa Tingkat Penyerapan Logam Pb Oleh Tanaman Eceng Gondok

Dengan Tingkat Penurunan Kandungan Logam Pb Pada Limbah Cair

TPA Piyungan Yogyakarta

Dari Tabel 4.8 di atas dapat diketahui tingkat penyerapan logam Pb oleh

tanaman eceng gondok, maka dapat kita bandingkan dengan penelitian mengenai

penurunan kandungan logam Pb itu sendiri pada limbah TPA Piyungan Yogyakarta

Penurunan kandungan Pb tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.10 Tingkat Penurunan Kandungan Logam Pb Pada Limbah.

Konsentrasi Limbah Penurunan Kandungan Pb (mg/L)

hari ke-0 hari ke-3 hari ke-6 hari ke-9 hari ke-12

0% 0 0.0048 0.0013 0.0000 0.0000

25% 0 0.0085 0.0116 0.0181 0.0041

50% 0 0.0125 0.0143 0.0205 0.0267

75% 0 0.0166 0.0190 0.0218 0.0295

100% 0 0.0110 0.0116 0.0226 0.0501

Sumber : Data primer 2007

Dari hasil pembandingan antara Tabel 4.8 dengan Tabel 4.10 teriihat

perbedaan antara besamya tingkat serapan eceng gondok dengan besamya tingkat

penurunan kandungan logam Pb pada air limbah.

Zona substrat yaitu tanah pada Constructed Wetlands ini temyata ikut

berpengaruh terhadap hasil penelitian. Dapat teriihat pada hari ke-3 dari konsentrasi

100% dengan tingkat penurunan sebesar 0.0110 mg/1 dan tingkat penyerapan eceng

gondok sebesar 0.01794 mg/1.. Disini teriihat tingkat penyerapan eceng gondok lebih

besar dibandingkan dengan tingkat penurunan limbah. Hal ini menunjukkan eceng

gondok mampu menyerap kandungan logam Timbal (Pb) dari air limbah sebesar

0.0110 mg/1 dan kandungan logam Pb lainnya dapat berasal dari zona substrat. Jadi

dapat disimpulkan bahwa pada zona substrat yaitu tanah itu sendiri telah mengandung
logam Pb.
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n Fcena Gondok terhadapI„eam Pb Oleh Tanaman Eceng4.3 Tingkat Penyerapan Logam

Limbah dapat dicari

Tanaman Ece„g GondoU
Tabe, 4.11 TlngKa, P-y«P» L*m '"
T terhadap l"»l">h

2007g^bSTTDataPr.mer
Dari Tabel 4.U diatas maka dapat dibuat grafik effisiensi penyerapan logam

j romhar 4 7 dibawahini:dilihat padaGambar *.iondok yang didapat
Pb oleh tanaman eceng g<
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k»hVan keadaan eceng gondok pada hanKondisi tersebut menyebabkan keada

Selain dilakukan penelitian serapan tanaman eceng
j„l Hasil penelitian terhadap fisik.

tanaman eceng gondok sebagai berikut:
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Untuk dap, hidup tanaman memerlukan *
, ku, melalui daun. tetapi pada umumnya unsur hara d,am

tanaman dalam bentuk io,io„ moiekul dar, ^
„ altm tersedia unsur hara bagi tanaman, demduan Jtanaman, maka makin tersed, „ercabangan akar. akan

besar sistem perakaran dan .—an volume percaba
meningka,kan penyerapan unsur hara.Ada„ya an limbah can TPA Piyungan memberikan dampak neg

„ daun eeeng gondok. Ha, ini dapat diliha, selama
Pe„umbuhan dan perkembangan daun ee _ ^

ditanam pada reaktor uv air
Woleh faktor-faktor seperti, tingg. kandungango„dok ini dipengaruh, oieh fak ^

limbah yang menghamba, pertumbuhan dar, akar
pertumbuhan daunnya. . ^

Akar merupakan bagian tumbuhan yang pertama
,, „v terlebih dahulu dibandingkan bagian„padaair,imbah,makaakarakanrusak,e* _

, • dari tumbuhan sebagai respon terhadap racun dar, luar
hdup d, air PH dibawah 5atau diatas 8berpengaruh langsung

bagi tanaman yang hidup di air. pn

terhadap pertumbuhan akar tanaman.tertvaaap V sehingga penyerapan unsur harapadapenelitianinipHberkisarantara6,5-8 sehmgg P
dan cenderung merusak akar, selain itu juga akan berakibat

oleh akar terganggu dan cenderung
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proSes biosintesis klorofil. lika proses fotosintesis terhambat maka
terganggunya proses bios
pembentukan klorofi, pun terlambat dan berakibat menurunnyaPdaun(S_197,Hal,n, tampak pada wama daun — eceng gondok yang

berwama kuning dan cokla, kering.

t.amanecenggondoktampaksegar.daumiyaberwamahi.au.Setelahbebcrapahart,
lugdaunterluarmen.diberwarnah.ukekuningandanlayu.begitu.gadengan
lalg.Selan.utnyasebag.anbes.daun.daunnyaberwarnahi.aukecokiatan.coklat
kering, sebagian daun terendam dalam air dan membusuk.Perubahanwamapadadaun,baMgdanakarpadatanamandapatdisebabkan
oleh pencemaran bahan organik. Pada bar, terakhir dan peneiit.an yaitu hari ke-H,

karena terserap olehtanaman.

441A„aHSaPert„m,,uha„T,»amanda»AirUmbahDa.amReak,or

M y»g menggunakan tanaman eeeng gondok sebag, media utama didalam

konsentrasi Pb.

Dengan variasi dan kondisi tanaman dalam reaktor sebagai beriku,:
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a. Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 100% sebagai
kontrol, proses yang terjadi pada reaktor ini adalah proses filtrasi melalui
media tanah dalam reaktor dan terjadinya evaporasi dari efek sinar matahari.
Untuk kondisi wama dan bau limbah cair tidak terjadi perubahan yang

signifikan, artinya bahwa dari hari ke 0, 3, 6, 9sampai 12 kondisi wama dan
bau limbah cair relatif sama yakni wama cokelat kehitam-hitaman dengan

kondisi bening dan berbau. Berikut Tabel 4.9 kondisi air limbah dalam reaktor

kontrol.

Tabel 4.12 Kondisi Air Limbah 100%

Hari dengan
konsentrasi

limbah 100%

Hari ke- 0

Hari ke- 3

Hari ke- 6

Hari ke- 9

Harike- 12

Kondisi Air

bening

bening

bening

bening

bening

Sumber : Data primer 2007

Kondisi Air Limbah

Bau

berbau

berbau

berbau

berbau

berbau

Wama

Cokelat kehitam
hitaman

Cokelat kehitam
hitaman

Cokelat kehitam
hitaman

Cokelat kehitam
hitaman

PH

7.5

Cokelat kehitam 7.5
hitaman

7.5
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b. Reaktor dengan eceng gondok dengan Konsentrasi limbah 100%, dimana

dalam reaktor ini diharapkan terjadinya proses meremoval kandungan limbah

oleh tanaman dan media dalam reaktor. Proses-proses yang terjadi adalah

penguraian limbah menjadi nutrien bagi tanaman yaitu bahan organik yang

terkandung dalam air limbah berupa karbohidrat dengan adanya oksigen akan

menghasilkan kaebondioksida dan air berikut reaksinya :

( Bahan organik CH2 +02 * C02 +H20). kemudian terjadinya

proses filtrasi limbah oleh media tanam. Penguraian limbah dengan

mikroorganisme yang tumbuh di dalam limbah yang diharapkan bempa

mikroorganisme aerob karena mikroorganisme ini selain mengurai limbah

juga akan mempertahankan kandungan oksigen dalam air limbah yang akan

mengurangi bau dari limbah cair. Pertumbuhan tanaman Eceng Gondok pada

reaktor ini dihari ke-0 sampai ke-6 masih cukup baik sehingga pada kondisi

ini proses penguraian limbah cukup efektif hal ini di pengaruhi oleh daya

serap akar tanaman terhadap limbah masih cukup baik, sedangkan pada hari

ke-6 dan seterusnya terjadi penurunan tingkat meremoval air limbah oleh

tanaman di akibatkan karena tanaman Eceng Gondok mengalami penurunan

daya tahan hidupnya hal ini teriihat dengan semakin layunya tanaman dan

mengalami fase kematian akibat tingginya konsentrasi air limbah, untuk

kondisi pH pada reaktor ini berkisar antara 6 - 8 atau relatif normal jadi tidak

terlalu mempengaruhi daya tahan eceng gondok. Berikut Tabel 4.10 gambaran
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kondisi pertumbuhan tanaman eceng gondok dengan konsentrasi air limbah

100%.

Tabel 4.13 Kondisi Pertumbuhan Tanaman Eceng Gondok 100%

Hari pada

Reaktor

limbah

100%

Kondisi dan Jumlah Komponen dari Eceng Gondok

Akar Batang Daun Mati Hidup

Hari ke- 0 15 cm

segar cokelat
64 cm

hijau segar

(15.5 x 17.5) cm
hijau segar

0 14

Hari ke- 3 15 cm

segar cokelat

64 cm

hijau segar

(13 x 15,5) cm

hijau agak segar

0 14

Hari ke- 6 15 cm

segar cokelat

63 cm hijau

kekuningan

segar

(13 x 15) cm

Hijau

kekuningan dan

agak segar

0 14

Hari ke- 9 15 cm

Segar cokelat

62 cm

kecoklatan

layu

(12x15) cm

Hijau

kekuningan agak

segar

1 13

Hari ke- 12 15 cm

Segar cokelat

62 cm

kecoklatan

layu

(11 x 14.5) cm

hijau kekuningan

agak segar

2 12

Sumber: Data primer 2007
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c. Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 75% sebagai

kontrol, proses yang terjadi pada reaktor ini juga terjadi proses filtrasi melalui

media tanah dalam reaktor dan terjadinya evaporasi dari efek sinar matahari.

Untuk kondisi wama dan bau limbah cair tidak terjadi perubahan yang

signifikan, artinya bahwa dari hari ke 0, 3, 6, 9sampai 12 kondisi wama dan

bau limbah cair relatif sama yakni wama cokelat kehitam-hitaman dengan

kondisi bening dan berbau. Sedangkan kondisi pH berkisar antara 7-8. berikut

Tabel 4.11 gambaran kondisi reaktor tanpa tanaman Eceng Gondok dalam

konsentrasi 75%.
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Tabel 4.14 Kondisi Air Limbah 75%

Hari dengan

konsentrasi

limbah 75%

Hari ke- 0

Hari ke- 3

Hari ke- 6

Hari ke- 9

Hari ke- 12

Kondisi Air

bening

bening

bening

bening

bening

Kondisi Air Limbah

Bau

berbau

berbau

berbau

berbau

berbau

Wama

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

pH

7.5

7.5

7.5

7.5

Sumber : Data primer 2007

d. Reaktor dengan Tanaman eceng gondok kosentrasi limbah 75% proses yang

terjadi dalam reaktor ini juga seperti pada reaktor yang pertama yaitu proses

penguraian bahan organik dengan mikroorganisme aerobik dan proses filtrasi

oleh media tanah. Pertumbuhan tanaman eceng gondok pada hari ke-0 sampai

6 masih relatifbaiksehingga penguraian konsentrasi limbah terjadi puncaknya

pada hari ke-3, hal ini di karenakan media tanaman belum terpengaruh oleh

adanya racun timbal dan kandungan oksigen daklam air limbah relatif masih
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normal. Sedangkan pada hari ke-6 sampai 12 pertumbuhan tanaman eceng

gondok semakin menumn, ini disebabkan karena kadar 02 semakin berkurang

serta pengaruh dari logam berat seperti Pb. Untuk kondisi pH pada reaktor

75% ini adalah yang paling tinggi yaitu 7-8. Berikut Tabel 4.12 gambaran

kondisi tanaman eceng gondok dalam reaktor konsentrasi 75%.

Tabel 4.15 Kondisi Pertumbuhan Tanaman Eceng Gondok Konsentrasi 75%

Hari pada

Reaktor

limbah 75%

Kondisi dan JumlahKomponen dari Eceng Gondok

Hari ke- 0

Hari ke- 3

Hari ke- 6

Hari ke- 9

Hari ke- 12

Akar

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

Sumber : Data primer 2007

Batang

75 cm

hijau segar

75 cm

hijau segar

75 cm

hijau segar

75 cm

hijau segar

73 cm

hijau segar

Daun

(16 x 19.5) cm
hijau segar

(14 x 19) cm
hijau segar

(13 x 18) cm
Hijau agak layu

(11,5x18) cm
hijau layu

(11 x 17) cm
hijau layu

Mati Hidup

14

14

13

12

10
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e. Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 50% sebagai

kontrol, proses yang terjadi pada reaktor ini juga sama dengan proses yang

terjadi pada reaktor sebelumnya yaitu proses filtrasi melalui media tanah
dalam reaktor dan terjadinya evaporasi dari efek sinar matahari. Untuk kondisi

wama dan bau limbah cair juga tidak terjadi perubahan yang signifikan,

artinya bahwa dari hari ke 0, 3, 6, 9sampai 12 kondisi wama dan bau limbah
cair relatif sama yakni wama cokelat kehitam-hitaman dengan kondisi bening

dan berbau. Sedangkan kondisi pH berkisar antara 6.5 - 7.5. berikut Tabel

4.13 gambaran kondisi reaktor tanpa tanaman eceng gondok dalam

konsentrasi 50%.
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Tabel 4.16 Kondisi Air Limbah 50%

Hari dengan

konsentrasi

limbah 50%

Kondisi Air Limbah

Kondisi Air Bau Wama pH

Hari ke- 0 bening berbau Cokelat kehitam

hitaman

6.5

Hari ke- 3 bening berbau Cokelat kehitam

hitaman

7

Hari ke- 6 bening berbau Cokelat kehitam

hitaman

6.5

Hari ke- 9 bening berbau Cokelat kehitam

hitaman

7

Hari ke- 12 bening berbau Cokelat kehitam

hitaman

6.5

Sumber : Data primer 2007

f. Reaktor dengan Tanaman eceng gondok dengan konsentrasi limbah 50%,

proses-proses removal limbah pada reaktor ini lebih meningkat dari reaktor-

reaktor sebelumnya. Pertumbuhan media eceng gondok pada hari ke-0 sampai

ke-4 cukup baik sedangkan pada hari ke 6 kondisi eceng gondok layu agak

layu hal ini teriihat pada bagian batang eceng gondok agak berwama cokelat

kehijauan sedangkan daunnya sebagian berwama kuning dan sebagian lagi

berwama hijau, sedangkan pada hari ke-8 sampai 12 kondisi tanaman sudah
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kurang effisien lagi, hal ini dapat dilihat dari komponen tanaman yang sudah

berwama cokelat berikut Tabel 4.14 gambaran kondisi reaktor dengan

tanaman eceng gondok dalam konsentrasi 50%.

Tabel 4.17 Kondisi Pertumbuhan Tanaman Eceng Gondok Konsentrasi 50%

Hari pada

Reaktor

limbah 50%

Kondisi dan Jumlah Komponen dari Eceng Gondok

Akar Batang Daun Mati Hidup

Hari ke- 0 15 cm

segar Cokelat
65 cm

hijau segar
(20 x 19) cm
hijau segar

0 14

Hari ke- 3 15 cm

segar Cokelat
65 cm

hijau segar
(20x18) cm
hijau segar

0 14

Hari ke- 6 15 cm

segar Cokelat
64 cm

Cokelat

kehijauan

(20x18) cm
Hijau agak layu

0 14

Hari ke- 9 15 cm

segar Cokelat
64 cm

Cokelat

kehijauan

(19,5x18) cm
Hijau

kekuningan layu

1 13

Hari ke- 12 15 cm

segar Cokelat
64 cm

Cokelat

kehijauan

(19 x 17) cm
hijau kekuningan

layu

1 13

Sumber: Data primer 2007
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g. Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 25%

Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 25% sebagai

kontrol, proses yang terjadi pada reaktor ini juga sama dengan proses yang

terjadi pada reaktor sebelumnya yaitu proses filtrasi melalui media tanah

dalamreaktor dan terjadinya evaporasi dari efeksinarmatahari. Untuk kondisi

wama dan bau limbah cair juga tidak terjadi perubahan yang signifikan,

artinya bahwa dari hari ke 0, 3, 6, 9 sampai 12 kondisi wama dan bau limbah

cair relatif sama yakni wama cokelat kehitam-hitaman dengan kondisi bening

dan berbau. Sedangkan kondisi pH berkisar antara 6-6.5. berikut Tabel 4.15

gambaran kondisi reaktor tanpa tanaman eceng gondok dalam konsentrasi

25%.
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Tabel 4.18 kondisi AirLimbah 25 %

Hari dengan

konsentrasi

limbah 25%

Hari ke- 0

Hari ke- 3

Hari ke- 6

Hari ke- 9

Hari ke- 12

Kondisi Air

bening

bening

bening

bening

bening

Kondisi Air Limbah

Bau

berbau

berbau

berbau

berbau

berbau

Wama

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

Cokelat kehitam

hitaman

6.5

6.5

Sumber : Data primer 2007

h. Reaktor dengan Tanaman eceng gondok dengan konsentrasi limbah 25%,
proses-proses removal limbah pada reaktor ini lebih meningkat dari reaktor-
reaktor sebelumnya. Pertumbuhan media eceng gondok pada hari ke-0 sampai

ke-9 cukup baik sedangkan pada hari ke 12 kondisi eceng gondok agak layu

hal ini teriihat pada bagian batang eceng gondok agak berwama cokelat

kehijauan. berikut Tabel 4.16 gambaran kondisi reaktor dengan tanaman

eceng gondok dalam konsentrasi 25%.
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Tabe. 4.19 kondisi Pertumbuhan l*--tonC-«]|^!^
Hari pada

Reaktor

limbah

25%

Hari ke- 0

Hari ke- 3

Hari ke- 6

Hari ke- 9

Hari ke- 12

Kondisi dan Jumlah Komponen dari Eceng Gondok

Akar

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

15 cm

segar Cokelat

Batang

54 cm

hijau segar

54 cm

hijau segar

54 cm

hijau segar

54 cm

hijau segar

53 cm

hijau
kekuningan

Daun

(16 x 15) cm
hijau segar

(16 x 15) cm
hijau segar

(16 x 15) cm
Hijau segar

(16 x 15) cm
Hijau segar

(15 x 15) cm
hijau

kekuningan layu

Sumber : Data primer 2007

i. Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 0%
Reaktor limbah tanpa eceng gondok dengan konsentrasi limbah 0% sebagai
kontrol, proses yang terjadi pada reaktor ini juga sama dengan proses yang

terjadi pada reaktor sebelumnya yaitu proses filtrasi melalui media tanah
dalam reaktor dan terjadinya evaporasi dari efek sinar matahari. Untuk kondisi
wama dan bau limbah cair juga tidak terjadi perubahan yang signifikan,
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^tiny. bahwa dari hari ke 0, 3, 6, 9sampai 12 kondisi wama dan bau air
re.atif sama yakni wama putih bening. Sedangkan kondisi pH berkisar antara
6-6.5. Beriku, tabe. 4.17 gambaran kondisi reaktor tanpa tanaman eceng

gondok dalam konsentrasi 0%.

Tabel 4.20 kondisi air limbah 0%
Kondisi Air Limbah

Hari dengan

konsentrasi

limbah 0%

Sumber : Data primer 2007
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j. Reaktor dengan Tanaman eceng gondok dengan konsentrasi limbah 0%,
proses-proses removal limbah pada reaktor ini lebih meningkat dari reaktor-

reaktor sebelumnya. Pertumbuhan media eceng gondok pada hari ke-0 sampai

ke-12 sangat baik karena tidak terpengaruh oleh limbah. berikut Tabel 4.18

gambaran kondisi reaktor dengan tanaman Eceng Gondok dalam konsentrasi

0%.

Tabel 4.21 kondisi pertumbuhan tanaman Eceng Gondok konsentrasi 0%

Hari pada

Reaktor

limbah 0%

. •

Kondisi dan Jumlah Komponen dari Eceng Gondok

Akar Batang Daun Mati Hidup

Hari ke- 0 15 cm

segar Cokelat
58 cm

hijau segar

(15x16) cm
hijau segar

0 14

Hari ke- 3 15 cm

segar Cokelat
58 cm

hijau segar

(15 x 16) cm
hijau segar

0 14

Hari ke- 6 15 cm

segar Cokelat
58 cm

hijau segar

(16 x 16) cm
Hijau segar

0 14

Hari ke- 9 15 cm

segar Cokelat
58 cm

hijau segar
(16 x 17) cm
Hijau segar

0 14

Hari ke- 12 15 cm

segar Cokelat
58 cm

hijau
kekuningan

(16 x 18) cm
Hijau segar

0 14

Sumber : Data primer 2007
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4.5 Hasil Penelitian Terhadap Fisik Tanaman Eceng Gondok
Hasil penelitian terhadap fisik tanaman eceng gondok meliputi wama daun,

wama akar, wama batang, panjang akar, panjang daun, lebar daun, panjang batang

dan pH.

Tabel 4.22 Hasil Penelitian Perubahan Tanaman Eceng Gondok Selama 12 Hari

Fisik

Konsentrasi

Limbah

(%)

Sebelum

Penelitian Sesudah Penelitian

Daun

0

25

50

75

100

segar, hijau

segar, hijau

segar, hijau

segar, hijau

segar, hijau

segar, hijau

segar, hijau

layu, kuning ada tumbuh tunas baru
coklatkering, ada tumbuh tunas

bam

coklat kering

Akar

0

25

50

75

100

hitam kecoklatan

hitam kecoklatan

hitam kecoklatan

hitam kecoklatan

hitam kecoklatan

hitam kecoklatan

coklat tua, adanya akar-akar bam

coklat tua, adanya akar-akarbaru

coklat muda

coklat muda

Batang

0

25

50

75

100
.

hijau

hijau

hijau

hijau

hijau

hijau

hijau

agak layu, berwama kecoklatan

layu, kering, berwama kecoklatan

layu, kering, berwama kecoklatan

Sumber : Data Primer 2007
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Dari hasil pengamatan Tabel 4.19, 4.20 dan 4.21 teriihat bahwa pertumbuhan

tanaman eceng gondok pada masing-masing konsentrasi terjadi pertumbuhan yang

berbeda-beda pada setiap tanaman. Ini dapat dilihat dari pembahan wama pada daun,

wama akar, wama batang, panjang akar, panjang daun, panjang batang, lebar daun

dan pertambahan jumlah daun pada tanaman eceng gondok. Hal ini disebabkan

karena setiap tanaman memiliki tingkat kemampuan untuk tumbuh yang berbeda-

beda setelah tanaman tersebut menyerap logam berat Pb. Untuk pembahan wama

pada tanaman eceng gondok dalam reaktor uji dapat dilihat pada Lampiran.

4.6 Pengaruh Konsentrasi Air Limbah TPA Piyungan Terhadap Daya Serap
Akar Tanaman

Pengaruh kadar konsentrasi air limbah terhadap pertumbuhan dan daya serap

akar secara umum tidak memberikan dampak tertentu. Efisiensi daya serap akar

tanaman terhadap air limbah dari TPA Piyungan ini sangat tergantung dari tingkat

konsentrasi air limbah yang digunakan, di mana semakin besar konsentrasi limbah

dari TPA Piyungan yang digunakan semakin besar daya serap akar terhadap

kandungan logam berat pada limbah, hal ini teriihat pada konsentrasi limbah 75% dan

100% yang lebih besar penyerapan sekaligus penumnan logam berat dari limbah cair

tersebut
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4.7 Pengaruh Konsentrasi Air Limbah TPA Piyungan Terhadap Pertumbuhan
Panjang Tanaman

Adanya air limbah dari TPA Piyungan di dalam reaktor memberikan dampak

negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan dari batang tanaman eceng gondok.
Hal ini teriihat selama proses penanaman eceng gondok yaitu selama 12 hari proses

penelitian, pertumbuhan eceng gondok dari setiap variasi waktu yang diteliti tidak
mengalami pertambahan pertumbuhan bahkan sebagian mengalami penyusutan, layu

kemudian mati. Pengaruh konsentrasi air limbah pada eceng gondok sangat tinggi,

yaitu untuk konsentrasi limbah 50%, 75% dan 100% pertumbuhan eceng gondok

sangat terhambat sedangkan untuk konsentrasi air limbah 0%, dan 25% hanya sedikit

mempengaruhi pertumbuhan dari eceng gondok hal ini di sebabkan kadar pH pada

reaktor 50%, 75% dan 100%lebih tinggi.

Terhambatnya pertumbuhan eceng gondok ini dipengaruhi oleh faktor-faktor

sebagai berikut, tingginya partikel solid air limbah sehingga mempengaruhi sinar

matahari untuk masuk kedalam air dan menghalangi proses absorban nutrient oleh

akar, serta bahan organik limbah yang tinggi sehingga menimbulkan proses

pembusukan yang mengurangi dan menghambat proses terbentuknya oksigen, dan

berakibat terhalangnya pelepasan gas-gas yang dihasilkan oleh tanaman ke

permukaan air hanya karena adanya lapisan lender (biofilm) di permukaan air dari

hasil proses pembusukan, dan timbulnya jenis mikroorganisme anaerob yang

membuat air bau.
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a i ;mhah TPA nivungan Terhadap Pertumbuhan4.8 Pengaruh Konsentrasi Air Limbah 1PA piyung
Luas Daun Tanaman

Pengaruh pemberian konsentrasi air limbah TPA Piyungan dalam reaktor juga
member,kan dampak negatif terhadap pertumbuhan daun dari eceng gondok. hal ,m
ditunjukkan dengan pertumbuhan daun eceng gondok pada konsentrasi air lintbah
50%, 75% dan 100% dan berdasarkan variasi waktu yang diamati mengalami
penurunan yang lumayan drastis dan bahkan mati. Sedangkan untuk konsentrasi 0%,
dan 25% pertumbuhan daun eceng gondok lebih baik.

4.9 Uji Statistik Parameter Pencemar

Uji statistik ANOVA bertujuan untuk mengetahui atau menguji berlaku atau
tidaknya asumsi uji statist* ANOVA terhadap sampel dari parameter penelitian yang
berasal dari nilai varian yang sama berdasarkan tingka, probabilitas diterima <0.05 >
ditolak (Santoso, 2003 dalam Faisal 2005). Tujuan dilakukan uji statistik terhadap
kadar parameter yang diteliti dalam penelitian ini adalah untuk memperkua, ketepatan
hasil perhitungan analisa laboratorium yang didapat.

4.9.1 Uji Statistik Parameter Pb Dengan Menggunakan Tanaman Eceng

Gondok

Untuk mengetahui pengaruh dari berbagai variasi konsentrasi air limbah dan
waktu pengambilan sampel limbah terhadap kadar penumnan parameter Pb maka di
lakukan uji statistik dengan analisa varian dua arah sebagai berikut:
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Tabel 4.25 Pengaruh Variasi Konsrntrasi Akar dan Waktu Terhadap
Penyerapan Kadar Pb

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Pb.Akar

Type III Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .001a 8 .000 15.139 .000

Intercept .051 1 .051 5842.947 .000

Waktu .000 4 .000 2.054 .135

Limbah .001 4 .000 28.224 .000

Error .000 16 .000

Total .052 25

Corrected Total .001 24

a- R Squared = .883 (Adjusted R Squared = .825)

Berdasarkan hasil uji statistik analisa varian dua arah di atas maka didapatkan :

a. Nilai F hitung untuk konsentrasi limbah sebesar 28.224 dengan probabilitas

0,000 < 0,05 yaitu signifikan, hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata kadar

Pb diantara variasi konsentrasi air limbah.

b. Nilai F hitung untuk waktu tinggal limbah sebesar 2.054 dengan probabilitas

0,000 < 0,05 yaitu signifikan, hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata kadar

Pb diantara variasi waktu pengambilan limbah

4.9.2 Uji Statistik Parameter Timbal (Pb) Pada Daun Tanaman Eceng Gondok

Untuk mengetahui pengaruh dari berbagai variasi konsentrasi air limbah dan

waktu pengambilan sampel limbah terhadap kadar penyerapan parameter Pb maka

dilakukan uji statistikdengan analisa varian dua arah sebagai berikut:
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Tabel 4.26 Pengaruh Variasi Konsrntrasi Akar dan Waktu Terhadap
Penyerapan Kadar Pb

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Pb.Daun

Type III Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .001a 8 .000 70.426 .000

Intercept .003 1 .003 2598.728 .000

Waktu .000 4 .000 2.290 .105

Limbah .001 4 .000 138.563 .000

Error .000 16 .000

Total .004 25

Corrected Total .001 24

a R Squared = .972 (Adjusted R Squared = .959)

Berdasarkan hasil uji statistik analisa varian dua arahdi atas maka didapatkan :

a. Nilai F hitung untuk konsentrasi limbah sebesar 138.563 dengan probabilitas

0,000 < 0,05 yaitu signifikan, hal ini berarti terdapat perbedaan rata-ratakadar

Pb diantara variasi konsentrasi air limbah.

b. Nilai F hitung untuk waktu tinggal limbah sebesar 2.290 dengan probabilitas

0,000 < 0,05 yaitu signifikan, hal ini berarti terdapat perbedaan rata-ratakadar

Pb diantara variasi waktu pengambilan limbah.
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